[XOMADYA MAGELAKS |

PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II MAGELANG

PERATURAN Coudoid, KOTAMADYA UALRAK TINGKAT 11 MAGELANG
NOMOR 2 TAHUN 1999
TENTANG

RETRIGUST TZTN TRAYEK

DENGAN MaMMAT TUHAN YANG MAakA E8a

WAL TKOTaMAOYS KEIALA DAFRAH TINGKAT II MAGELANG

Wanag S Lot - B3 STy teinh dibelanliiannes Lndang-undanag
Wi, o 1ahun 1997 tentang rajak Dearah Dan RebrRi-

busi Deaeran . maka Peratuiran Raeran Nomor 9 Tahun

LG9S tentang Anghkutan Xota di Wilavah Xotamadya

Soaraan Tingiat IT Magelang perlu Jdisesuaikan Matex

Dohwa wntok maksud teirsebot diatas. Jdigandang perlu
My Gan mensiannan  kembalil  Peratuican  Daerah
crbanadtva Daerah P nghst YT Magelang Lenteang Retri-
fapzigsiran Travek:

ngat =l S ctisingt ndang NMomer- 17 Tahun
oenkuker '1 'h Daaran Kela Kecil dalam lingkungan
Proprrel Jawa Timur, Jawa Tendan dan Jawa Barat

1950 tentang Pem—

. Undang-uadang Momor S Tahun 1574 ftentanyg PokKok-PoKok
Memer tohan di Daerah ( Lewbaran Negara Republik
inadnnesiz  Tartun 1974 Nomor 238, Tambahan lL.embaran
Mocara Rewpublilk Indenesia Nomer 3037 )

3. Lndang-undang Nomor 8 Tahun 1281 Ltentang Hukum
Aacara P Laana { Lembaran Magara Repuiblik Indonesia
Tahun 281 Nomor 7& , Tambahan Lembaran Negara

Cecul:l b Indenesia Nomor 5205):

4. Undanag veclang Nomopr 14 Tahun 1292 tentang Lalud
Liphos en Anakutan Jalan lembaran Negara Tahun
Rl NIRTe] A Tambahan Lembdairarl Negara Republik
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“araturan Pemerintah NMomorr 22 Tahun 1990 tentang

Panverdban sebagian Urusan Pemerintah Dalam Bidang - -

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kepada Daerah Tingkat

I dan Raerah Tingkat 11 ( Lembaran Negara Republik

Indongsia Tahun L1990 dMomor 26, Tambahan Lembaran
Negara Republilk Indonésia NMomor 3410 ): ]

Feraitdran Femerintah Memor 45 Tahun 1992 tentang

Indionesia Tahun 1972 Nomor 77, Tembahan Lembaran:
Negar & Republik Indonasia Nomor 3457 ).

Peraturan Pemerintah slomar 4L Tahun 1993 tentang
Anglutan Jalan ( Leab:aran Negara Republik Indonesia
Tahun 17923 Nomor 5%. .Tambahen lLembaran Negara
Raeput: 11K Indonesia Nomor 3527 ):

Paerazouran Pemerintah Momor 2¢ Tahun 1997 tentang
Retribusl Daerah ( Lembaran Negara Republik
Tndoaes e Tahun 1927 Nomor: 55 . Tambahan Lembaran
Fepuiplik Indonesia Nomor 3692 ).
i :
rheputusan Menteril Calam Negari Nomhr &1 wiaRtin sl s2
Lentatng Pedoman Qrganisasi dan Tata Keria Dinas Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Qaerah tinghau I dan Dinas
Lale winthas dan Angkutan Jalan Dasrah Tingkat II1:

, e henters Pecnubungsz, Namor KM ¢8 Tahun 19293
ne - Lonvel@nggaraan Angkuetan urang di Jalan
cdedain KRendaradn Umum;

3 : X - -
vepubusan Menteri Dalam Megeri Nomor 174 Tahun 1997
tentany Pedoman Tata cara Pemungutan Retribusi

RDaeran .

Kepdousan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997
tentang Tata Cara Pemeriksaan dibidang Retribusil
Daerah 3

Karytuwsan Menteri Calan Nageri Nomor 119 Tahun 1998

tentang Ruang Lingkup dan- Jenis-jenis Retribusi
Lasrah Tingkat I dan Daerah Tingkat II 3

Peraturan Dadaerah Kotamadya Daerah Tingkat I1
aelang Nomor L Tahudn 19972 tentang Ijin Usaha
anakutan di -Wilayah RKotamdyva Daerah Tingkat II

'“gan Persetujnan vewan Perwakiian Rakyat Daerah Katamadya Daerah

M dAge 1ain o

bon

MOE T MMUSITRUSSS K G

FE~W1HLHN DAERAM KOTAMADYA DAERAM  TINGKAT IT

LAUTLANG  TENTANG RETRIGUSI I7IN TRAYEK .
RAB [
LETTENTUAN UIMUM

Pasal 1 - 4

Blan Feraturan Daerapn.ind y ng dimaksud deng..

¢ . Jypry o £3 1 2 L
. Daerah adalah Kotamadva Dagran

Tl ane sy e ke
R L LR N

1T Magela. g :

. Qemerintah ...

Penyalerggzraan Otonomi Raarazh dengan Titik Berat
pada hag;uh Tingkat TI ( Lembaran MNegara Republik -
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) Wil avah Daeral Hotama dwvea Dae. AN T 'vl‘h A ) I Lo b G Y

Pemerintah Daeran adalah FPemerintah Kotamadya f)* ah  Tingka§la

Walikotamadva KXepala Dasrah tadalah Wallkotamacya Kepala. K
Tingkat lJ..L:1r} A =

Dinas Pendapatan Ozerabh wvang disingkat L
Pendapatan Daerah Kotamadya Baerah Tingkat Il

D L S e SRt ﬁinw$ Lalu Lintas dan @anakut.rn Jalan Kotad
Daerah Tingkat 11 Magelang ; '

Pejat;t Yang dituind Yaf: @jabat vang dituniuk oleh Walikob
= - -

dyva Upd]“ Daerah Tlﬂg‘lf I1 Magelang dan diberi

maenvelasail kan masalat webeibhusi ;

Welianang

Rendaraan umum agalal setliap Kendaraan bermolor vang disedi

untuk dipergunakan o‘fﬁ: wnum deaigan dipungul Gavaran g

Angkutan Kota adalah anskuban dari satu ktempac ke rempat lain
! - mobhil penunipang urum vang ter

wilavah Kota dengan memg :
dalam travek tetap Jdan v rdiHP s

Trayvek adalah lintasan Kendarvaan umum untuk pelayanarn jasa angl <l
orang dengan moill th;, :nvtxil penumpang dan anrgkutan Khusus o

memnpunyal asal dan tuiuan parjalanan tetap. lintasan tetap
Jadwal tetap maupun tidak b“l,dde. daram «wiltayvah Dacirah

-
a2

Mobil pencapans =eLema gvelar moandaraan oeraotsr yang dilen
sebanvak~banvaknys 2 Jeonapan) tempat duduix ’.i~i=H< ¢ ,rn.da.u‘ te
duduk penaemudi, paik dangon ma pun Lanpa 2erlongkapan pangangke

bagasi vang dips: gunaxan olah umue dengan diproaul Lasaran

Jari ngan Travek adalah kumculan daril travaor

satu kesatuan Jjariizan polavenan angsKutan o anrg

Trayek Tetap dan Teratur sdalah Pelavanar aongkuten vang  dilak
dalam Jaringan travek secars tetap <¢an teratur, dengan jadwal te
atau tidak teriachwa '

Izin Trayek adalah pemberian izin repada orang praibadi atau baf
untuk menvedialkan pelavanan angkutas penumnpang umum dalam hila
Rotamadya Daserah Tingkat. 1l Magelang

Kartu Pengawasan (KM) adalah Kartu serisi Kutipen Surat Keput
Izin Trayelk untuk set: kendaraar angkutan kota ., deigan nad

1L inllal letaavan pemegang ixzin trayek da
memanuhl semnua peravardtan dalan izianva

Retribusi adalab Retribusi  Daerah menurut Undang-undang “lomor'$
Tahun 1997 tentanyg Pajak Daerah dan Feiribusi Qasrah : 3

Retribusi Ferizinan Tertentu adalah rw?rlkuﬂi atas kegiatan terte
tu lomorinfah Dasirah dalam ranghka vemberian i1zin Kepada ora
~pribadi atay badan . vang dimeksudkan dnLuhiuwu-uuh.:.,ywnmmtw1
pengendalian dan pengoawasan 2atas Kegiatan pemanfaitan rruand ., pe‘
gunaan sumber dava alam, barang, prasarana, sarana atau fasiliy
tertentu gura meliciungi kesantingan unum dan meniaga kKelestar

lingkungan : '
Retribusi Izin Trayvek sdalah pembavaran atas pasher.:n izin keoel

erang pribadl etau badan untok menyediakan pelay:-nan angkut
Penumpang umum pada suate 2iau beberapa i+ ek '
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lajib Retribu.i adalah oranyg pribadi atau badan yang menurut per-
ituran  perundang - undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan
embavaran retribusli. termasuvk pemungut atau pemotong retribusi
.ertentu ; §

fasa Retribusi adalah suatu Jangka waktu tertentu vang
erupakan batas wakbu bagi wajib retribuai untull memanfaatkan jasa
lan perizinan Lertentu dari Pemerintah Daerah vang ber-
angkutan : :

wrat Ketetapan Raobribusi Raeral varnag dapat disingkat SKRD adalah

urat = PFeputusan A menentukan besarnya jumlah retribusi
ang terutang:

wurat Pemberitahuan Retribusl Laerar, yvang dapat disingkat SPTRD
dalah surat Ve digunakan oleh Walib Retribusi untuk

elapori<an perbionnagan dan penbavaran vang Lerutang menurut
eraturan Retribusi, . - : :

mrat Tagihan Retribus” Daerah vandg dapat disingkat STRD adalah
urat untuk melalku<a
dministrasi berupa 2unga dan atau denda

-
2

urat Setoran Ratribusi Daerah vang dapat disingkat SSRD adalah

urat vang Jdigunakan nleh wWajib Retribusi untuk melakukan

ambavaran ateu penyvetoran retribusi yvang terutang ke Kas Daerah

- e

tau ke tempabt pembavyaran lain vang ditetapkan oleh Walikotamadyas

epala Daerzh

mrat  Kekebtons.. os 0 itbhund -Daerah Lebih Gavar vang selanjuthya .

isingkalk SKROLE 1ian Surac %eputusan vang .menentukan jumlah
cigbihan Peabaviras ‘recribusi Xarenra- jumlah kredit retribusi
ebih besar ariaada retribusi yang terutang atau tidak
eharusnya tecusang :

wrat XKetetapan Reiribusi Daerah Kurang. Bavar Tambahan yang
elanjutnva diﬁinﬂa'“ SHRDKET adalzh Surat Keputusan vang menentu-
an  tambahan atau jumlah Retribus Gaerah vang telah ditetapkan ;
erhitungan Retribusl Daerah adalah parincian - besarnyva
etribusi vang ha-uvs dibavar oley Walib Retribus

etribusi, blnga, XKexurangan pemoavaran ret
embavaran Retrisusi maupun sanksi adiministrasi

iy

, lkelabihan

embavaran Retribusi Daerah adalan sﬂfarny" homajlnan vany harus
ipenuhi oleh wajil retribusi sesual dengan SKRD dan 3TRD ke Kas
aerah atau ke temow? ldln ydng dituniuk. dengan batas wa kfu yang
elah ditentukan :

ttang Retribusi Jaerzh adalah sisa utang inL'LbJWZ e
etribusi vang teroeoriun pada STROD, SKRUKB atauw SKRDKET yang e
adaluwarsa dan retiribusi lainnya yang masih terutang . S
BAaE I1
Pasal 2

-

Memberilkan asar hukum bagl pe laksanaan
pemunaulan ir*:ibuﬁi iLraaLial trayak, AQdlt Seslgl !Qngan ketentuan
yang berlaku . :

(2) Membarikan

RSEEg han' retribusi dah aEauSaiiisies

baik pokok -~

n travek dan’

g
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!
;
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(2) ' Memberikan dasar hukum untuk izin trayek agar trans sportasi
| S penumpang berjalan lancar, lalu lintas tertli dan aman, mes
Kan Kenvamanan bagi pengguna jaza s.erta meoncegah persaingan
— .. sehat diantara sesama Kendaraan umum L:ngku an kota).

(3) Memberikan- dasar hukum untukK pungutan ro

ewrlibusl 1zZin travek
menjadi salah satuw sumber Pendapatan sl D arzh Sendiri (P

(4) Memberikan dasar hukum bagi pengawa=an 17in travek
retribusi izin trayaek agar nelskosnaannwa depain kerjalan é
lancar dan teri.endall.

BAB 111
ANGKLITAN DALAM TRAYEK TETAP AN TERATUR

Fasal 3
&1 (1Y) Uﬁtuk palavanan angkutan orang dengan K@nu~r1ah umum daldmtn
-, : tetap dan teratur dila ksanakan dalam Jﬁtlﬂ“ﬂn frajpk
=+ (2) Jaringan trayek~»fba3a1mdﬁa dlmak Ld da1am ayat (L) Pasal
, adalah trayek. kota .

_ L(S) Jarlnqan travek sebagaimana dimaksud dalam ayvat (1) PRasal
l:“;, dltotapkan oleh Gubernur/Kepala Dacruh Tingkat I Jawa Tengah.
"-2'1: usul wutlh“tnmaiyw Fapala avr-mh

i

Fasal 4
“Pelayanan angkutar Kota dizelenggarakan dengan. ciri~ciri seb
“berikut: :

e tidak.mempunyai Jacwal tetap:

by pelayanan anpgkutdn secara terus menerus, -berhenti -pada tes
Yig tempat. untuk menaikkan dan menurunkan orang vang telah ditete
untuk angkutan kota; 2y e g : :

: ﬁ;melayani angkutan antar kawasan utama. dengan kawWasan ‘pendukung
"Kawa san pﬂmuklnan 2L ' Y

d dllavunl o]eh,mobll DENLMPaNg .

Pd sal 5

n-Setiap “Ke sndaraan untul angkutan eorang dalam trayek tetap dan te
harua memenuhi persyvaratan snbhgai.berikut = ' '

a. berbentuh mobil penumpang d@ngan bagian atas aadan  Kendaraan
warna biru muda dan bagian bawah badan kendaraan berwarna biru

b. nomor jaringan travek dicantumkan pada gisa depan, Kirl, Kanar
belakang Kendaraan.

C. papan travek mempmuat secara singeatl jml&nﬁﬁilfn vang dilalul d
dasar putilh tulisan 4itam yvang ditempatkan di hagian depan.

Rt

d. jenis travek gang -dilayani @otulis secars Jelas dengan huruf
melekat pada badan kendaraan %LD\IFG_H;.$ e Kana,ss vakni "ANG
KOT@ ™

€. Kotak obkat ‘rnundp dengan . 1slr.sa.
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Untuk melakuian hegiotan angkutan dalam travek tetap dan teratur
waiill memiliki 1:1in Lravek |

[zin travek sebagairara Jdimak=:iid awvatl
oleh Walikobam dva nenala Dasrab

TN o v P T : I3 =3 1 & =k i [
thlmohf'LLl BeTRal R R e (ST Keeppacle Walikobamadva Kepala
Dacrah ~aowait Kepala OLLAJ

Jmnl?m}@nxa.rﬂfmunu;mn 210 Lravek dalam travek Fetap dan teratur
terdirl dari

a. permohonan izZin travek baru.

. permohonan perubahan dan / ataw perpanjangan masa berlakunya.
Perubahan 1zin truysei

Pasal 1.1, dilakukan dzliam hal -

a. pembaharuan ma-s caerlakunva 1zin:

b. penancahaa Jumist kendaraan bermobtor:
>. pengalibhan pemiiiken perusahaan:

. penramnzahan T

merwhﬁbﬁr LT e ' '
1

~

TrEeORGRNE]
- A

Sopengaane 2n sE . LAl

- O

Permohonan ﬁﬁb&gﬁihuxm dimaksud «ulam pasal 6 avat (3) Pasal ini
harus dilengkapn® pertimbangan dari DLLAT . ;

Pertimbangarn sabaga . maca dimaksud aval (1) Pasal ini meliputi :
a. pendapat torhadso) paermohonan dimaksud o

b. data faktor muirza <di trayvek vang b&ruanwku-1w n

Pasallﬁ'
Pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayvat (2)
Peraturan on:mn i diterima oleh pejabat pemberi ixin sesagai-
mana dimaksu i Pasal & ave
lambatnva 14 {zmpab solas
lengkar .

L) j:.!

N

Permohonan izin G avek dapat diterima atau ditolai< setelah mem-~
perhatikan pertimbaraan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal
ini selambat-lambairya <zalam wakt: 14 (empat belas) hairi Kerja .-

- ¥

Rasal 9

! >
e W al 4
L §

ahaa1 yang teiah mendapatkan Keputusan izin trayelk sebagalmana
sud q;lkni Pecail & ?!nﬂlrdrmﬂ\rh”kaW ini, dibet izan Kartu peng-
n bagi setiap Fendarsan rvanag dioperaslhennya. “

tasal JLO S

sebagaimana dimah:ud dalam avat (4) huruf b
i & d

t (2) Peraturan Casrah ini selambakb-
hari sejak permohonan dlterima secara

. — s —

ey S, S g0 g T N ATty §




(1)

(2D

~
afa

3)

alaksana dan pangadas izin kra
wpala Dinas Lalue Linta

L &

Aagelang.

1)

Pasal:
Kartu pengawasan sebagaimana dimaksud pada fasal 9 Peratu
Daerah ini mnrunuhu IJ*ip&n dari Surat Veputusan 1zin Trayvekb
kendaraan vang bersanghkuval.
Kartu pengawasan sebagaimana dime ksud dalam avat (1) Pasal
ditandatanaani oleh Kepala DLLAJ.
Fasal L :
]

Izin travek vang di
untuk jangka wakitu 5

barikan Kepada Perusehacn angkutan berl
(1 i a) tahun.

Fu paengawasan berlakue untuk jangka wakti L ( satu ) tahun.
Setiap Tahun Kartu pengawasan sebagaimana dimaksud avat (2) Pas
ini diperbkaharul dengan didattar ulang. ‘

Pasal 12 ' {

§

L)

yek secara teknis cperasional adal
B ddﬂ Anglkutan Jalan. Secara yuridis fory
lah Kepala Bagian Hukum Setwilde Kotamadia Daerah Tingkat
<

i e, #5 B

Izin 1nslcaentil acalan lzin yvang dapat diberikan hepada perusa
angkutan yanga telah mem i1 L.l i'*ll1 travek untik menggunak
i

Kendaraanr bermcsotor dan artau c..:m(.-'.ng..-w,r‘.'1;-.v',:-‘f mmwnrp(;nn sl
trayek vang odimiliki. :

Izin insidentil]l sebagaimana dalam avat (1) hanva diber  Kan unt
Kepentingan :

a. menambah Kelkuranoaan angaklkuatan pada wakbtu koeadaan te-tenlbu se
i lebaran, 1 ll/LJ.rLi! selkolah, natal dan tahun L.orin dan lain-laj
keperluan sejenlis 1tu.

. Keadaan darlJrat:'rﬁr=f?nimJ seperti bencana alam <dJan lain-lain. :

c. pengarahan massa seperti Kampanve pemilu, romborngan oleh rag
<arva wisata dan sejenisnva.

Izin insidentil hanva
r paling lama 14 {empat belas) hari dan ti

- - S ~f - - - - L
pergl dan berlaku
dapat di p“"wﬂ”“ﬂg"

dfhrriﬁan untuk satu <alil Pﬁ"ia'nnan ruhm

e s B 1
MASAL Lo

Bagl angkKutan umum wvang memiliki 1zirn insidentil dala
eperasinya

a. untuk nw%nrnﬂ ah  Kepdaraan argkutan umuin sobaqg rim:uwa cdimnksd
dalam Pasal LU avatlt (7)) }uulll &, diwald . bikKan menail %Fun dn
menurunkan penumrandg di terming

P. untuk Keperluan rombongan dan  lainnya g tn,,quAJyn(uu: cdimahsyd
dalam P :sal 15 avat (2) huruf b dan ¢, . tidak diwajibkan menaie

Kan dan menururkans senumpang ¢di terminal .

Retentuan sebacaimana dimaksud delam ayarc L ) ! :
dalam jzin insidentil yang ditecbitken aleh | pala Culad,

EAB V
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B A B V. :
PERSARATAN UNTUK MEMPEROLEHM iJIN TRAYEK
Pasal 15 =t

Untuk memperoleh 1zin travek sebagaimana

Peraturan DRaerah ini pemchon wajib memenuhi :

3. persavarataen Admin.strasi:
b.persyaratan Teknis.

Persvaratan adminiscrasl se
rasal ini; meliputi :

a. memiliki surat i1:in usaha angkutan vang masih berlaky ;
b. memilikl atau menguesal Kendaraan bermotor vang laik jalan vang

dibuktikan dengan Surat Tanda Nomor Kendaraan Sermotor dan Buku
Uil atau fotocopiavas; - :

(%]

memiliki atau menguasal fasilitas penvimpanan/pool kKendaraan
bermotor vang dibuktikan  dengan gambar an bkangunan

A
lasaans;

loKasi d
serta surat Keterarngan mengenal pemilikan atau oeng
i. memil: Ki atauw bekwerjasama dengan pihak

menyediakan Tas 'lras pemslingra2an

lain vang mampu
vevdnraan ‘bermotor sehingga
dapat merdg:z* g dsrexnnya vyl Ltetwe. daléin Kondisi laik
Jalan.

&

oo menverahkan fozo oopy surat bukti angaota ORGAMNDA:

=t

nenverahikan Fobo copy anggona ROPATA.

ersvaratan tak:is sebagaimana dimaksud dalam avat (1) huruf b
ase2l ini.. meliguti = '

1. pada travell vang dimohon masih memungkinkan. untuk penambahan
jumlah Kendaraan: :

woprioritas diberikan bagl ‘perusahaan

) angkutan vang mampu
memberikan pelavanan angkutan vang: terbailk.

Pasal 1é

aratan toknis sebacaimana dimaksud dalamn Pasal 15 avat 3 huruf a
uran Daerah i1, cidasarkan atas : 3

~vay faktor muatan pada trayvek-trayek dimaksud ; dan/atau

noran realisasi onakutan darl penousaha vang melavani trayek
sy

evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 oleh .pejabat
1 izin travek schocaimana dimaksud Pasal 6 avat (2) diumumkan
1 cara monempealkan diopapan pengumuman pada kKantor pejabat

g izin den oatau Dinas/instansi terkeit agar mudah dilihat oleh

akat sekurenc-lranabtys sekell dalam endn Bulan.

.

BARE VI

-

dimaksud Pasal ¢

sebagaimana dimaksud avat (1) huruf a -

- ———— — ™
B sl v 3

P SRR SR .
L o ey ¢ sevbaness SRR B A ol O e@ S0’ PR STemal CeleTR et PEV S



R el Frord

B oA s /1
KEWAJIBAN FPEMEGANG IZIN TRAYEK DAN TATA CARA FENGANG KT AN PFNWWH

l-f
Pasal 18 :

IPemegang izin trayek diwajibkan untuk: ' E

a. mengoperasikan kendaraan bermotor yang menenuhi rersvaratan ta
dan laik Jalan;

k. awak Kkendaraan vang bercperasi Farus memeauhi persyaratan ses
dengan kKetentuan vang berlaku dan merupakan pengsrudi ! otap;

1C. melaporkan apabila terjadi neruvbahan pemilikan perusahaan i
domisill nerusahaan:

«l. meminta pengesaban darl pejabat pemberili izin 1rayek apabila
mengalihkan izin travek; !

" mnlarhridn secara tertulis kepada pejabat pemberi izin try
arvabkila terjadi perubahan alamat selambat-~lambatbnva 14 (e
belas) hari setelah teriadi perubahtin:

o

. malayanl trayelk sesual 1zin vang diberikan, dengan cara:

1) memelihara Kebersihan dan kenyamanan kendaraan yvang dioper
Kan; '

?) ”I(f!“lb("f‘ L !‘2'.1” {..:»x} 3% 0o 1 -;':. _-,‘.-v.l a ‘ l ,-).* 1 _:,:-n,v ! l' R ':,'_‘.' 397-‘-"’”'-"'_”:-""'”"-J; K
3) cmengusahaken oLt <eadaraaa iiIOﬁﬁkup1 Gdengan pakalan swd

yang mangdunakan tanda pendgenal perusahaan;
membhawa kKartu papngawassan deldam operasinvea.

D
R

Pazal L9

13
Dalam m=2naikkan dan menurunkan psnumpang, Kenaaraan harus dal
keadaan berhenti penuh dan tidak mengganggu Kelancaran I
lintas serta membahavakan penumpangnya.

RPasal 20 v

(L) P@nqL,ahu angkutan yang telah memiliki izin trayek dapat dica
Lzin traveknya apabila : : ' : '

a. Perusahaan angkutan melanggar Ketentuan sebagaimana aima
dalam Fasa | SO {

b. Tidak mampu merawat Kendaraan bermotor sehingga hondaraant:

' memenuhi persyaratan tehnis dan laik jalan.

c. Melakukan pengangkutan melebihi dava anckut.

(2) Pencabutan izin trayek sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dil
o Kukan ‘melalui - proses peringatan tertulis sebenyvak 3 (tiga) 'k
o berturut-turut dalam waktu masing-masing satu Lulan. e

C3)‘ﬂpnbi1n peringatan sebagaimana dimatsud dJdalam avat (2) ti
CdiTndahkan, dilanjutkan dengan pembekuan 1cin trayek untuk ja
waktu 1 fwdtUJ bulan ‘

(4) Jika pembekuan izin travek sebagaimana dimaksud dalam ayat
o5 shabis jangka waktunva dan tidak ada usaba perkaikan., maka i
by trayvek dicabut: : : %

C5).-'Izin  trs valk dawat =diCdbuT tanna melalul “roses peringatan (
' Dembekudn izin, dalam ha' pengusaha yvang b ruqku'zn

a. melakukan kagisian yainX P:ﬁbﬁiﬁ;;hzr £ AR I e
b. memperoleh izin trayes dengan cara LticdagK sah.

RAR ... 1
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NAMA, .UBYFK DAN OBYEK PFTFIUU“

Pasal 21

‘;Dmngan Nama Reviribusi {zin Travek dipuhquh_Pgtr busi bagi Setlap

Corang atau badas vang mendapatkan pelavanan izin Ltravek. :
)Subwnk Retribusi sdalan orang prikadi atau badan vang memperoleﬁhﬁ::
121n travel. ; : AR

arw.fk

)Obv!*l\ Retribo=sl adalah keg atar ] i
. pribadi atau badan

.~
-s
‘9

L%

e Ton D e e S A

g .atan penterian 1210 travek kepada orang

BAR VIIX

GOLONGARN RETRIBUST DAN WILAYAH PEMUNGUTANM

T
EN]

r{E4
-

Pasal 22

— oy

)rwtrlbuvm Izin Travek ter
CTertentu

r

masuk golongan 'ntrwbu 1 PPFlZlnan

h : R T W
QRetribuai vang t?rutanq dipungut di “111v&h Kotamadya Daerah::.
TTingkat IT Mzgelanrc : : - 2o

BAE TX  origrd

CArA MENCGUKUIR TINGRAT FettaGUNAAN
Ffff%{iﬂlSI LZIS TRAYEK

o

fFasal

what oengaunaan rotr berdasarkan Jumlah

in yang diberikan Mmlah travek dan jumlah iKendaraan Jmum>ydng
erlukan wuntub penaueleng :

thusl 1zin trayvek diukur

s Kebutuhan trevek

Sak X

PRIMSLR YANG DIANUT, DALAM PENETAPAN
[ g et oYy

GESARNYA TAFIF RETR.&USI : -}

Pasal 24
nsip vang dianut daiam penetapan TWF"F
arkan pada tujuan wvnbu menuitun
yeleanggaraan pember.an 1zin travek.

etrihusi. .izin travek
aabhaglan dﬁdh sama dengan blava

sz X7

JENTS DAN RESARNYA TARTF RETRIBUST

ELi]

lenis den beses tari® retribkusi ditetackan ssbagal rerikut :

-

salbesar Rp. 25.000.~ (dux puliq lima ribu rupiah) :
fio. 15.003,~ (1ime helas pobu supiahs s
izin .psidentil zebesar Rp. L0000, -

(sapuluh rinuy rupiah) .o oo ;

‘2 Masa

m oA A R



(2

sokalil.

(1) Masa

atau

‘1) Setiap

‘2) SPT30D
denagan
rebe

ibusi

3) Bentuk,

ditetapkan

L) Penet

') Dalam hal
mestinva,

) Bentuk

/

abila
Ea vang
nlah

Fambavaran
Adituniuk sesual

DN,
o'y ki n

vYandg
SKRD,
Dalam hal
hasil
Feraturan
24 jam.

Masa tarif

Fenrlbusd
Saat Retribusi
clakimen

waiilh

sabagalinand
jelas,
atayu ruas

) 1‘ o | . ]“‘1 o

apan Rebrilbus)
SGPTRD tidak
muka o

isi
Ji10rnphan oleh Walikotamagdya repala Dasrah .

bherdasarkan hasil
samula
retribusi

pEemnaydran
pRnerimean
Daarah

i i s

retribusi ditinjau kKembali paling lamz S

BAR XII

MASA RETRIBUSI, SAAT RETRIBUST TERUTANG
SURAT PEMBERTITAHUAN TERUTANG

Pasal 26

adalain jangka waktu vang lamanva S (lima)

tarutang diter

laiin

o Aok
SeléltL.

terjadl pada

itkannysg
yang dipersamakan . 1

Rasal 27
retribusi

har

dimaksud .
oleh‘h

@ NATT Ci("f N
Y, f'} W

(1) Pasal 1ini
ditandatangani

aYaT
serta

IDék« da.
lenakap

3 15
cara r)engiﬁl;uﬁ serta fJo'mnmt»:ﬂlahni
Gochamadys Mope la ' :

. oy L
W Pl Sl ats!

dan tata

Bralz XT1T

iRTA CARA PENETAFPAN RETRIBUSI

Lardasarkan SRPTRD dengan menerbkitkan.

Pntrlbusi
Jabatan .

oleh Wajib
SKRD kKarana

dipenuhi sebaga
1terbitkan :

SKRD sebagaimana dimaksud pada avat (2)

ditemukah data baru dan?
ningga mnHVﬂbabxnn ronamb
dikelearkan SKRD tambahan

pemariksaan
belum terungkap se
vang terutand, maka

e

TATA CARA PEMEAYARAM

Pasal A0
dilakulkan <) Kas Daerah

waktu vang dltentuka
AKRO Tambahan .

Retrilusi atan

Janaan

tﬁmpqt;lak
wa|ggunak
Jabeatan dan
dilaxukan ditemoat la-.
Patrinuzl sabagaimsne: o

ﬁfor ke

yang altunjuk,
atur daiamn

,(_ 2
: maxg
Kas Dﬁ@idh felamnpal.

= pasal
ini - dis ~lambatnya*

(3) Apabila

----"



—z L2 E

. \
Apablila pembayaran Retribusi dilakukan setelah lewat wakty vand
ditentukan sechagaimana dimaksud pada avat (1) Pasal ini,  maka
dikenakan sanksi adninistrasi barupa bunga sebesar 2 % (dua per
seratus) setiap bulan dengan menerbitkan STRD .

Pasal 31

Pembayaran Retribusi harus dilakukan secara lunas. .

; {
Walikotamadya Kepala -Daerah atau Pejabat yang dituniuk dapat
menglziiican hepada wajib . Rsfrlbuw untuk mengangsur Retribusi
terutang dalam Jjangsa waktd tertentu dengan alasan vyang dapat
dlpﬁrtanqgungj wabkan : g . :
'Mta~cara Dempayaran PQtPlbual soha\aLmana dlmaFQud pada ayat (2)]'
Pasal ini ditetapicarn cleh Nm]lKOfdmddVﬂ Kepala K Dasrah . : -

Walikotanadya Kepala Daerah ‘atau Pejabat vang ditunjuk dapat
mengizinkan "ajls rebt-ibusi untuk menunda -pembavaran Retribusi:
sampali batas waktu vang dltentuhan dengan alasan vang dapat :
dumrtanqquannnnp<an 5 . ARG S

33
&

1]
24]
i
i
N

Setiap Pembavaran Retribusi
ditempat lein wveing dituniu !
pembavaran ' ;

ik melalui Kas Daerah .maupun .
arus diberikan tanda buktil

Setiap pemdavaran dloatat dzlEn Doakd penerimaan .

Benttik,

isi, lkualitas, wukurah buku dan tanda bukti pembavaran
Retribusi diftatapkan mlnn Walilkotamadya -Ke pilﬂ'Daerah.- & [ f e
b 4¥ 7N

i - BAR XV ) | : b L e

TETA CARA FENAGTHAN S

;, 3 ]
v - . N e Tl
i : Dasal 33 L B
3.4 . - y 5 AT ey P

\

‘Pengeluaran  wurat teguran/perinastan/surat lain yanag sajenis
sebagai awal tindskan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan.: -
vsegera setelah 7 (tuiuvh) hari selak jatuh tempo pembavaran .

Dalam jangka waktui7 (Ltujuh) hari seta2lah tandgal surat .
}uﬁuranfperingatanfuurat lain vang sejenis, wajik retribusi harus . .
mehmasi retribusinva yang iterutang . £

J

™
s,__b
o
3
24
in
1]
3=t
My
=)
bl

&waf Tegquiran sebagaimana dimagsud pada avat’
Mnn]unrhun o.eh Pejabat vang dituniuk.

i .. Pasal 34
wK-bentuk formulir yang saragunakan untuk pelaksanaan penagilhan
ibusi sebaaqa un 1ha. dimakst 2 ayat (1) Peraturan Paerah ini
tapkan oleh Walikotamadwa Kepala Daeran.

s

)

: EAR XV

TaTa CORes PENGURANGAN, KERTNGANAN DAM
FEMAEEASAN RETRINUS]T
-\ :7'; S

4 { - '

Pas

z "j

s P

palikotamadya Kepala Daerah corat memberikan pengurangan.
vke-ringanan dan pemtebasan Regribusi.

m AR oA~

20Tt



)

1)

-i_ﬂ.

10

’ )
4
. win

oleh Walikotamadyva Kepala Daerah .

- 8TRD vang dalam penerbitannva terdapat kKesalahan tulils, Keaah¥

‘tribusi vang terutang dalam hal sanksi “arsebut dikKarenakd

‘nan diterima.

wm 13 =

Tata cara pemberian pengurangan, keringanan dan pepbeml
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (L) Pasal ini ditetaphy

EalE xVIL

TATA CaRAa PEMBETULAN, PEMEATALAM,
FENGLRAMGAN KETETARPAN OAN PENGHARUIAMN a7al
FENGURANGAN SQNKSI ADMINISTIAST

Masal 3%
Wajib Retribusi dapat mengajukan permohonhan pempetulan SKRD &

hitung dan atal kekeliruan dalam penerapan Peraturan Perundan
undangan Retribusi Dasrah. J

Wajib Retribusi dapac mengajukan permehonan pengurangan a
renghapusan sanksi administrasi berupa bunga dan Kenaikan

-

kekhilafan wajib Retribusi atau bukan kKarena kesalahannya.

Wajib Retribusi dapat mengajukan permohonan pangurangan ats
rembatalan Ketotapan Retribusi yang tidak benac. '

Rarmohonan pembetulan sebagaimana Jdimaksud pada ayat (1) Paug
ini, panguranssin hetaliran' penghapiaan ohau pengurandan Sandg
4dm1n1<ira~* submos Tmana - dirawsud rada ayat (2) Pasal ini

pembatalan sebagaimana dimakeuwd padu avat (3) Pasal ini disampl
kKan secara *“ertulis oleh wajih Rebribusi Kkepada Walikotamadg
Kepala Daerah atau Pejabat yany Sitinjuk paling lama 30 (tig
puluh) hari sejak tanggal diterime SKRD dan STRD dengan memberly
kan alasan vang Jjelas dan mevadinkan Dnoul  nandukung  permom
nannwva . ]

3¢

/|

Keputhusan abtas permehonan sebagaimana dimaksud pada  ayat (
Pasal inl dikeluarkan oleh Walikotamadya Kepala Daarah atau Pej
bat yvang dituniuk paling lama 3 (tiga) bulan sejas surat permofi

Apanila seltelah lewalt 3 (tiga) buian  sebacaimana dimi<sud p

avat; (J) Pasal ini Walikotamadva Képala Dasrah atau Pejabat yayg
ditunjuk tidak memberikan Kenputusan,. maka permchonan pembetulay
pengurangan ketetapan, penghagusfsan atau »enguraig?n  sanksg
administrasi dan pembatalan diancaap dikabulblan. ‘

HAB YVILT
WEEEIATAN
: : Fasa: 37

Wajilb Retribusi dapat mengajukan <sheratan hanva Kepada Walikotd
madya Kepala Daerah atau Pejabac yvang Jditunjuek atas SKRD aty
dolkkuman lain vang dipersanacan.

Fermohonan Keberabtan sebagaimangd dimaksud pada avan @15} Pasali{
harus disamp:.iian  secara tartinis , palirg lawt 2 {dua) buly
:;(\_j a !\ .i":t:‘l n gt:’“. .L ‘Nf\.l“.‘l‘ : ‘:\.. 1 !L.. ] f‘;\\.‘ i f'\. Al C8Rrl; :j:J i & YN ),/.EH ¢4 j (3] a3 » l‘-’.’CUG
apabila wajib Retribus] dagat manuniukks: Sahwa  ianaka walitu, in
tidak dapat dipenuhl Kerenad Keadesan allua A UALT 1annya

(T Pengajuan ...3




Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada avat (1) Pasal ini
tidak menundx ke aujiban membavar Retribusi dan pelaksanaan
pendgi han 2etriousi .

Walikotamadya Repala Daerah atau Pejabat vang ditunjuk dalam
Jengka waktu & (enam) bulan sejak tanggal surat keberatan
diverima harus menteri keputusan atas kKeberatan vang diajukan .

Apabila Jangka waki. sebagaimana dimaksud pada avat (4) Pasal ini
telah lewat dan Wallkotamadya Kepala Daerah tidak memberi suatu
kKeputusan, permohonan Keberatan adiangaap dikabulkan

BAB KIX
PENGEMBALIAN KELEBIHAN RETRIBUST

Paasnl 3538

Wajib Retribusi dapat nengajukan permohonan kelebihan pembavaran

Retribusi kKepada Walikotamadya Kepala Daairah

dalikotamadya Kepala Daerah atau Pejabat vang ditunjulk dalam
jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak diterimanva permo-—
honan pengembalian ke lnblhan pembayaran Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) Pasal ini harus mnmb“r kan keoutusan .
pabila janaka oo T mabagaimana dimaksud mada ayat (2) Pasal ini
telah dilamps. o6 Jalikotamadya Kepzla Baerah —idak memberikan
eputusan, VC!P'h‘IU“ pengemballan pembavaran retribusi dianggap:
Jikakbul kan dan SKEDOLEZ harus diterbitkan dslam jandcka waktu paling
lama 1 (matidj bulpJ: ' .

pabila wajilb retribusl mempunyai utang rebribusi lainnva, kele-
vihan  pembavaran retrihusi sebagaimana dimaks ud pada ayat (1)
asal ini langsung diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu
itang retribusi terscebut . :

engembalian pemboyacan retribusl sebagaimana dimaksud ayat (1)
asal ini dilakukan dalam jangka waktu paling lamd 2 (dua) lean
sejak dicerbitkannva 3KRDLE .

pabila pengetwbalian kKelebihan .pembavaran retribusi dilakukan
setelah lewat Janaka wabtu 2 (dus) bulan, . Walikotamadva. Kepala

aerah memberikan imbalan bunga sebesar 2% (dua per seratus)
Qo

o
ebulan atas ‘keta-lambatan pembavaran kKelebihan pembayaran re-

ribusi

]

RaE XX
KAaDALUBARSS
Pes _‘51’;: 59

ak untuk melakukar panagihan retribusi, Kadaluwarsa setelah
elampaui Janoks wektu 3 (tiga)  tahun sejak saat terutgngnya
etribusi,\hﬁunali anabila wajibk retribusi melakukan tindak
idana dibidanz retribusi .

daluwarsa penaaiban retrib us
L) Pasal ini uvertangaun r7T}L

-
-

\
1. . diterbitlkkan surat .29uran, acal ' . :
5. ada pengakran utang daril wajib retribusil balk langsung

maupun tidak langsiung .
2AB

. maaa

{ mebaqaimana dinaksud pada ayat’
-




Nt

)

Wewenang Pﬁ'vfldi (o
adalah : .

b

O

Pejabat Pegawal HNegeri 8i
Daerah diberi wewenang Khus
penyidikan tindak
dalam Undang-undang Nomo~ &
Fidana

BAR XXI
KETENTUAN FIDANA
Pﬂsﬂ‘ 40

Wajilb Retribusi wvang tidak melaksmakan XKewajibannya sehingy
merugikan Keuangan daerah diancam pidana kKucungan paling lama é
(enam) bulan atau denda paling banyvak .4 (empai)kali jumlah retri:
busl vang terutang ' :

Tindak PRPidana sebagaimana dimaksud

avat (1) Pasal 1ini adala
pelanggaran

. : BAB XXII

PENYIDIKAN

-

Fasal 41 2

*gl tertentu dilingkungan Pemerintah:
sus sebagal penvidik uizuk nelakukan
pidana di bidang retribusil s2ba.zimana dimaksw;

Taitin 128 tentang Hulkum Acari

saebagaimana J\m.«~ud mada: ayat (1) Lasal inf}

menerima. [Meeaitt, 2T
laporan berkenaan don;rr
¥

keterangan #tau lanore

gumoulkan dan sensiiti Gberangan  atasd
1 Lindalk pigdana i hidﬂng retribusi agarg
1 tersethut meniadl lergkap dan jelas ;
meneliti, mencari dan mengumpul kan keteirs haan
pribadl atau badan hukumn

Kukan saehubungan dengan

mengenal  oram g
tentang kebenaran perbuatan yang dila-§
tindak pidana di hidang retribusi

addi arauy!

®)
twndsnw hukum  sehubun retribu]

cla
igan dengan tindak pidana di b]ddr

[ P

meminta kKeterangan an barang 2ukti dari orang prib
l 4
-3

\
memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokuren~doiumnen laing
berkenaan dengan tindak pidana di bidang retribusi ; :

»

melakukan penggeledahan untulk mindapatkan barang bulti  pembu-
Kuan, pencatatan dan doKumen-¢okumen lain, serta melakukan:
penyitaan terhadap barang buktl jterssbut;

meminta bkantuan tenasga ahli deiam rangka

; pelaksaradn tulas)
penyidikan tindak pidana di bideng retribusi

-

menvuruh berhentli melaranyg m@"fﬁ‘ﬁj manlinggal<an ruangan atay’
tempat pada saat: e merlksaan &ec ang e lﬂf‘l\f_f:.‘.'jﬂ‘-_f} dan mrzmt.-.:“iks&_
idertitas orang dan atau dokuen sebagaimena dimaksud padag
huruf e - | ]

»

memotret SESEOrANG vang . berselitan dergain tindak pidana re
tribusi. :

menangail orang  untulk Ji“cnﬁa" keterangannya  dan diperiks
sebagal tersangka atau saksl ;
; ; ;
mengherntikan penyidikan ;
K= merl U eain SN
A




S i
SR
[
5

e Ry

k. melakikan tindakan lain vang periu uoituk kelancarar penyidiﬂﬂn":

rindak pidana di bidang rertribusi menurut hukum vang danat
dinaertanagnna famapkan. : ‘

penvidik sabmasimana dimgxsud pada avat (19 Pasal ini memberitahy- |

kan dimulainva oenvidiksn dan menvampaikan hasil penyidikannva
kenacla penuntut uman ., sesusi dengan ketentuan vana diatur dalam
Undana~undana Nomar & Tahun 1981 Tentance Mukum acara Fidana. -
RAR XMWTTT
KETENTLAN RERAL THAN

Namal 42

i7zin Trawek vana teilah dikeluarkarn. berdasarkan Feraturan Daerah

mno berliat seheaium berlakunys Peraburan Daeran ini. tetap diber—

akukan sampsi dewcan nabls masa berlakunva 1zin vanga diberikan

Rads Xy
KETENTHAN RENUTLIR
Pasal 43. : - -

Al=ra) wana belom diatur da)am Reraturan Dasrah ini , sepanjang
wnasnal  Taknis odelasanaannya. diarte lebih lanjut dengan Kepu-
usan Walikoreamo o a dapala Oouarah : ;

2 ASA 1 aa

enaan berlahdnwa Paratieran Paeran 1nit. maka Peraturan Daerah
ntamadva Daerah Tinakat 1T Meaqgelanag Nomer 9 Tanun 19288 tentang
nakutan Xota Di Wilavah Kotamadva LDaeraeh Tingkat I7T Magelang
invatakan tidak beriakiy :

-

Pasal a4 ; .

eraturan Rasaeran ini nulal beriakny pads tangaal diundangkan.

e sunava setian orang damat menaetahulnva . memgrintahkan
ancanncanaan Peraruran Daerah ini dengan penempatannva dalam
mbaran Daerah Xotemnedyva Daerah Tinakat TY Magelang .

Ditetapkan di M a ge 1 a n
pada tanogal 17 M a8 r e t 199

{)m

NAN PERWAK T A va<yaT DAERAM Wal TKOTAMADYA KERALA DARRAH
WYA Desfak TINGKAT 1T MAGEL ANG _eGaT T1 MAGELANG
Mg ;‘;\‘;.\ KT TR 041.34‘;:\,

T LIS

L.

e i

e oy
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M s St

serta mengurs

PENJELASAN ATAS
PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 MAGELANG '
NOMOR 2 TAHUN 1999

TENTANG

RETRIBUST IZIN TRAYEK

PFNT LLASAN LML

i 15

Bahwa Kotamadya Daerah Tingkat T1 Magelanc merupakan salah’
satu Caerah Tinalat II |ﬁhu~uand Jawa Tengah vang merupakan
persimpangan Yodyakarta-Semarang ., Yogvakarta-Wonosobo ., Purwore-
jo~Salatiga dar Purworejo-Semarang , sehingoa mempunyai peranan.
yang sangat  besar dan strategis di seklor tiansportasi dalam

¢ rangka menuniang kelancarar mobilitas keglatan perekonomian untuk -
“mencapal tuluan pembangunan . Untuk mendukung dan mengimbangi

semakin tingginva mobilitas sosial ini, maka sarana transportasi-

& osangat dibutuhkan @ untuk memperlancar arus ldalu lintas crang,’

baranyg dan Jasa. Psangembangan transportasi di wilavah Timur
dimaks udkan agar péngangkutan penumpang dan barang semakin aman

ngl kepadatan arus lalu lintas di dalam kota. 4
Sarana MC“"Q rtasl dalam kenvagaznnva tidak hanva berfurgsi
secara ekonomi- retipl berpger.a juga pads Tungsi sosial o

nepadalen ards la.u lintas 4di dalam kota perlu diatur,
sehingga dalam rangka usahsa memperlancar Lransportasi arus penum-

s pang dan meniaga ketertihan. , kKeamanan lalu lintas di jalan serta

untuk menjaga kKesalamatan penumpang dan guna mencagah persaingan
yang tidalk sehat diantara sesamz Kendaraan angkutan kota , maka
Pemerintah Daerah perlu mengatur pengoperasian dan atau trayekr
angkutan kKota odi wilavah Kotamadyva Caerab Tingkat II Magelang .

Sequlbbungan dengan hal tersebul dan Karena Peraturan Daerah
Nomor 2 Tahun 1285 tentang anakutan Kota i wilayah Kotamadya

- Daerah Tingkat IT Magelang sudah tidak sesuai lagl dan dengan

diterbitkanrya Undang-undang Momor 18 Tahun 1997 tentaig Pajak
Daerah dan Pp*ri“wsi Daerah sebagal landasan dasarnyva, maka
pengaturan Retribusi Izin Trayek dipandang perlu diatur lagi agar

.sesual dan d:tuangnan dalam Peraturan Daerah.

3 Pr?l IELASAN PASAL DEMI PASAL

: Pasal 1 - Pasal ini memuat penpertian istilah

vang dipergunakan dalam Peraturan
Daerah ini. Dengan adanva pengertian
istilah terssbut dimaksud untulk
mencagah timbulnya salah tafsir dan
salah pengertian dalam memahami dan
melaksanakan pasal-pasal vang ber-
sangkutan sehingga baik warga masva-
rakat maupun avarats o dalam menjalan-~
Kan haw dian Kewajiba. dapat berj alan
dengain land. den Jdapat dicapalil
teriih addmihisteesi semunautan  re-
trivusl dessant

l Ragals U




e Do

Pasal 7% | - ». Cukup jelas.
Pasal 3 avat (1) . Cukup ielas

Pasal T ayat (2) ~: yang dimaksud travek Kota ad.
travek wvang seluruhnva berada c
wilavah KofTamadya Daerah. Tin
Madelang .

Pasal 3 avat (3) = Cukup jelas .

Yang dimakzud tidalk mempunyai Jje
tetap adalan oelavanan angki
dengan jam Keberangkatan dan kec
ngan tidak tetap .

1t

Fasal 4 huruf &

Fasal 4 huruf b,c.d = Cukup jelas .
Pusal '5 s/d 11 * Cukup. jelas.

‘Pasal - "12 > Yang dimaksud dengan Teknis op
sional di sini adalah dilaksan
b1 :h GLlad, PTLRI, Bagian Perehon
an -Setwllaa Kcekamaave Daerah TIn
1T Magelang dan Yuridws Formil ad
Baglan Hukum Setwilda KXotams
Daeran Tinglat 1T Magelang.

oy

Y | > b
Pasal 13 ayat (L), (2) «. Cukup jelas .

Pasal 13 avat (3)

ae

Izin insidenti] tidak berlaku uw
angkutan kKota.

“Pasal 15 avat (1) s Cukup Jje.as

Pasal -15 avat (2) huruf , \
@ dan f : Khusus urtuk perpanjangan izin.

13

Izin Travek vang telah diterbit
berdasar Pereaturan Daerah Nomg
Tahun 1988 tentang. Angkutan Kota
Wilayah Kotamadya ODaerah- Tingkat
Mageldng misib tetap berlaku san
habis masa erialunv: izin tersebt

Pasal 42

-

Pasal 43 s/d 45 4 Cukup jelas.
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